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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Melihat pentingnya tanaman kelapa sawit di masa ini dan masa yang akan datang, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit, maka 

perlu dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi  kelapa sawit secara 

tepat agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai.  Pertumbuhan awal bibit ialah periode 

kritis yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai pertumbuhan 

yang baik, dipembibitan pertumbuhan dan figur bibit tersebut sangat dipengaruhi oleh 

kecambah yang ditanam. Namun permasalahan yang sering terjadi pada PTPN IV 

Kebun Balimbingan adalah  asisten kepala tanaman masih melakukan pemilihan bibit 

kelapa sawit secara manual dan cenderung subjektif sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan hasil yang didapatkan tidak akurat. Sistem Pendukung keputusan adalah 

salah satu bidang keilmuan  pemilihan bibit terbaik secara objektif yaitu dengan 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan memberikan berbagai alternatif pilihan. Salah 

satu metode yang dapat membantu dalam proses pemilihan bibit kelapa sawit adalah 

metode multi-objective optimization by ratio analysis (MOORA). Metode ini memiliki 

tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemudahan dalam memisahkan bagian subjektif dari 

suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambila keputusan. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi perusahaan dan dapat 

dikategorikan sebagai sistem pendukung keputusan Ketika solusi atau hasil yang 

diperoleh dari perhitungan metode metode multi-objective optimization by ratio analysis 

(MOORA) dapat dijadikan suatu keputusan dalam pemilihan bibit terbaik di PTPN IV 

Kebun Balimbingan.  

Kata Kunci : Bibit Kelapa Sawit, MOORA, Sistem Pendukung Keputisan, PTPN IV  

Abstract 

Seeing the importance of oil palm plants in the present and the future, along with the 

increasing needs of the world population for palm oil, it is necessary to think about 

efforts to improve the quality and quantity of palm oil production appropriately so that 

the desired target can be achieved. The initial growth of seedlings is a critical period 

that greatly determines the success of plants in achieving good growth, seeded growth 

and the figure of the seedlings is greatly influenced by the sprouts planted. However, 

the problem that often occurs in PTPN IV Kebun Balimbingan is that the assistant head 

of plants still selects oil palm seeds manually and tends to be subjective so that it takes 

a long time and the results obtained are not accurate. Decision support system is one of 

the scientific fields of selecting the best seeds objectively, namely based on certain 

criteria and providing various alternative choices. One method that can help in the 

process of selecting oil palm seedlings is the multi-objective optimization by ratio 

analysis (MOORA) method. This method has a high degree of flexibility and ease in 

separating the subjective part of an evaluation process into decision weight criteria with 

several attributes of decision makers. The results of this research are useful for the 

company and can be categorized as a decision support system When the solution or 

results obtained from the calculation of the multi-objective optimization by ratio 

analysis (MOORA) method method can be used as a decision in the selection of the best 

seeds at PTPN IV Kebun Balimbingan . 
Keyword : Oil Palm Seeds, MOORA, Decision Support System, PTPN IV 
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1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan jenis tanaman yang termasuk dalam keluarga tanaman genus elais dan arecaceae. Tanaman 

kelapa sawit banyak di tanam di Indonesia yang sub tropis. Buah kelapa sawit sendiri di fungsikan untuk diambil buahnya 

yang mana berfungsi menjadi bahan baku utama pembuatan minyak kelapa sawit[1] Melihat pentingnya tanaman kelapa 

sawit di masa ini dan masa yang akan datang, seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak 

sawit, maka perlu dipikirkan usaha peningkatan kualitas dan kuantitas produksi  

kelapa sawit secara tepat agar sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Pertumbuhan awal bibit ialah periode kritis 

yang sangat menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai pertumbuhan yang baik, dipembibitan pertumbuhan dan 

figur bibit tersebut sangat dipengaruhi oleh kecambah yang ditanam [2].  

Untuk mendapatkan hasil panen yang maksimal maka asisten kepala tanaman harus menentukan bibit kelapa sawit 

terbaik, supaya nantinya hasil panen yang ditentukan juga akan lebih maksimal. Namun dalam kegiatan ini asisten kepala 

tanaman masih melakukan pemilihan bibit kelapa sawit secara manual dan cenderung subjektif sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan hasil yang didapatkan tidak akurat. Pengambilan keputusan merupakan salah satu proses 

yang dapat dibantu dengan adanya teknologi. Dalam menentukan suatu pilihan dari beberapa alternatif, asisten kepala 

tanaman perlu mempertimbangkan kriteria yang ada.   Pengambilan keputusan harus dilakukan secara cepat, teliti, tepat 

sasaran dan dapat dipertanggung jawabkan, hal tersebut dapat menjadi kunci keberhasilan dalam pengambilan keputusan 

di kemudian hari [3].  

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan bibit terbaik secara objektif 

yaitu dengan menggunakan sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk mencari solusi berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu dan memberikan berbagai alternatif pilihan. Salah satu metode yang dapat membantu dalam proses 

pemilihan bibit kelapa sawit adalah metode multi-objective optimization by ratio analysis (MOORA). Metode ini 

memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemudahan dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi 

ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan  keputusan[4]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2. Tahapan Penelitian  

Metode Penelitian dalam menyelesaikan masalah untuk menetukan karyawan tetap, yaitu sebagai berikut :  

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)  
Teknik data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang didapat.  

Teknik pengumpulan data terdiri dari 2 jenis yaitu : 

a. Observasi  

b. Wawancara 
2. Studi Kepustakaan (Study Of Literature) 

3. Penerapan Metode MOORA dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan 

 

2.2 Bibit Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri penting penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar 

(biodiesel) dan berbagai jenis turunannya seperti minyak alkohol, margarin, lilin, sabun, industri kosmetika, industri baja, 

kawat, radio, kulit, dan industri farmasi [5]. 

Pembibitan merupakan tahap budidaya kelapa sawit setelah diperoleh bahan tanam berupa kecambah kelapa sawit. 

Tahap pembibibitan akan menjadi penentu apakah bibit yang tumbuh sesuai dengan kriteria pertumbuhan bibit yang baik 

atau tidak. Salah satu yang menentukan hal tersebut adalah media tanam yang digunakan[6]. Pada umumnya pembibitan 

kelapa sawit yang dilakukan oleh perkebunan memakai sistem double stage (dua tahap) yaitu pre nursery dan main 

nursery. Dalam menghasilkan bibit unggul maka perlu diperhatikan dalam proses pembibitannya. Salah satunya di 

pembibitan pre nursery dimana bibit dikecambahkan hingga berumur 3 bulan. Maka dari itu dibutuhkan teknologi 

budidaya yang baik dan benar dalam melakukan pembibitan di pre nursery sehingga menghasilkan bibit yang unggul baik 

dari segi ekonomis dan agronomisnya[7]. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan  

Pengambilan keputusan merupakan kegiatan manusia yang bertugas untuk mengambil keputusan terhadap suatu 

permasalahan. Seperti dalam perusahaan, manajer perusahaan harus mengetahui tentang seluk-beluk informasi yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan, agar keputusannya tepat dan berimplikasi menguntungkan perusahaan [8]. 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem pendukung berbasis komputer bagi para pengambil keputusan manajemen 

yang menangani masalah tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan juga adalah sistem pengambil informasi yang 

ditunjuhkan pada suatu masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh manager dan dapat membantu manager dalam 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan bagian tak terpisahkan dari totalitas sistem organisasi 

keseluruhan[9]. 
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2.4 Metode Multi Objective Optimizaton By Ratio Analysis (MOORA) 

  Metode MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas dan pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu 

pengambilan keputusan dengan multi-kriteria. Metode ini memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi dan kemudahan dalam 

memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut 

pengambilan  keputusan [10] 

 Selain itu, metode MOORA juga memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria 

yang bertentangan yang mana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) [11] 

Mandal dan Sakar dalam penelitiannya menyebutkan bahwa MOORA adalah metode terbaik dibandingkan dengan 

metode-metode lain. berikut ini  langkah penyelesaian  metode MOORA yaitu sebagai berikut [12] :  

1.  Menginput nilai kriteria.   

2.  Membuat matriks keputusan  

𝑋 = [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛
𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

] ..........................................................................................  (1) 

3. Normalisasi  pada  metode  MOORA.  Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga  

element  sehingga  element  pada  matriks memiliki  nilai  yang  seragam. Normalisasi  pada MOORA  dapat  dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

𝑋∗𝑖𝑗 =  𝑥𝑖𝑗 √[∑ 𝑚
𝑖=1
𝑋2𝑖𝑗]⁄   ................................................................................................... (2) 

4.  Optimalkan Atribut. Untuk optimasi multi obyektif, pertunjukan  normal ini  ditambahkan  dalam  hal 

memaksimalkan (untuk menguntungkan atribut) dan dikurangi jika terjadi minimisasi (untuk atribut yang tidak  

menguntungkan). Maka  masalah  optimasi menjadi: 

𝑌𝑖 = ∑ = 1 𝑋∗
𝑔
𝑗=1 𝑖𝑗 − ∑ = 𝑔 + 1 𝑋𝑖𝑗𝑛

𝑗  ............................................................................... (3) 

5. Mengurangi  nilai  maximax  dan  minmax  untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bias dikalikan 

dengan bobot yang sesuai (Koefisien signifikasi).  Saat  atribut  bobot  dipertimbangkan perhitungan menggunakan 

persaman sebagai berikut. 

𝑌𝑖 = ∑ =
𝑔
𝑗=1 𝑊𝐽 𝑋∗𝑖𝑗 − ∑ =𝑛𝑗 𝑔 + 1 𝑊 𝐽 𝑋∗𝑖𝑗 ..................................................................... (4) 

1. Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode MOORA  

 Dalam menentukan bibit kelapa sawit terbaik menggunakan metode MOORA digunakan beberapa jenis data 

diantaranya yaitu data primer, data kriteria, serta bobot preferensi yang ditentukan berasal dari pihak perusahaan 

khususnya pada pihak asisten kepala tanaman  

 

1. Menentukan Data Alternatif, Data Kriteria, Serta Bobot Penilaian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam pemilihan bibit kelapa sawit , maka data alternatif yang diperoleh yaitu 

sebagai berikut  

Tabel 1. Data Alternatif 

No Nama Alternatif 
Umur Tanaman 

(bulan) 

Jumlah 

Daun 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Diameter Batang 

(mm) 

1 Varietas Dura 3 4 19 1,2 

2 Varietas Pisifera 3 5 20 1,3 

3 Varietas Tenera 3 4 19 1,3 

4 Varietas Nigrescens 2 3 18 1,1 

5 Varietas Virecens 3 4 18 1,2 

6 Varietas Dura Deli Marihat 2 3 19 1,3 
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7 Varietas Pisifera Marihat 2 4 18 1,1 

8 Varietas Dura Dumpy Pabalu 3 3 20 1,2 

 

Proses pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagai tolak ukur untuk 

Pemilihan Bibit Kelapa Sawit. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 2. Data Kriteria  

NO Kode Kriteria Atribut Bobot Wj 

1 K1 Umur tanaman Benefit 30% 0,3 

2 K2 Jumlah daun Benefit 30% 0,3 

3 K3 Tinggi Tanaman (cm) Benefit 20% 0,2 

4 K4 Diameter batang (mm) Benefit 20% 0,2 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut, selanjutnya adalah melakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan 

pengolahan ke dalam metode MOORA. Berikut adalah konversi dari kriteria yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalaah terkait pemilihan Bibit Kelapa Sawit :  

 

a.  Aturan Penilaian Umur  

Tabel 3. Kriteria Umur Tanaman  

No Umur Bobot 

1 2 bulan 1 

2 3 bulan 2 

b. Aturan Penilaian Jumlah Daun 

Tabel 4. Kriteria Jumlah Daun  

No Jumlah Daun Bobot 

1 1-3 helai 1 

2 4-5 helai 2 

c. Aturan Penilaian Tinggi Tanaman 

Tabel 5. Kriteria Tinggi Tanaman  

No Tinggi Tanaman Bobot 

1 18 cm 1 

2 19 cm 2 

3 20 cm 3 

d. Aturan Diameter Tanaman  

Tabel 6. Kriteria Diameter Tanaman  

No Diameter Tanaman Bobot 

1 1,1 mm 1 

2 1,2 mm 2 

3 1,3 mm  3 

Berdasarkan konversi yang telah dilakukan pada setiap kriteria, maka data alternatif akan dikonversi sesuai dengan nilai 

bobot penilaian kriteria yang telah ditentukan, Berikut ini hasil konversi data alternatif :  

Tabel 7. Hasil Konversi Data Alternatif  

 

 
No Alternatif Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 

1 A1 Varietas Dura 2 2 2 2 

2 A2 Varietas Pisifera 2 2 3 3 

3 A3 Varietas Tenera 2 2 2 3 

4 A4 Varietas Nigrescens 1 1 1 1 

5 A5 Varietas Virecens 2 2 1 2 

6 A6 Varietas Dura Deli Marihat 1 1 2 3 
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2. Merubah Nilai 

Alternatif Menjadi 

Matriks Keputusan 
      Dari konversi alternatif yang telah dilakukan, Langkah selanjutnya adalah merubah nilai alternatif menjadi matriks 

keputusan berdasarkan masing – masing kriteria. Maka di dapatkan matriks keputusan sebagai berikut :  

 

𝑥 =

(

 
 
 
 
 

2 2 2 2
2 2 3 3
2 2 2 3
1 1 1 1
2 2 1 2
1 1 2 3
1 2 1 1
2 1 3 2)

 
 
 
 
 

 

3.  Normalisasi setiap elemen matriks dan optimalisasi nilai atribut 

  Merupakan tahapan algoritma MOORA dalam normalisasi setiap elemen matriks keputusan dan nilai atribut dengan 

penyelesaian sebagai berikut : 

Penyelesaian : 

 

1. Membuat matriks keputusan ternormalisasi X : 

𝑋𝑖𝑗 =  
𝑅𝑖𝑗

√∑ 𝑅𝑖𝑗2𝑚
𝑖=𝑗

 

Matriks keputusan MOORA normalisasi kolom 1 ( kolom kriteria “Umur Tanaman” ) sebagai berikut : 

𝑋11 =  
𝑋11

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,417 

𝑋21 =  
𝑋21

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,417 

𝑋31 =  
𝑋31

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,417 

𝑋41 =  
𝑋41

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,208 

𝑋51 =  
𝑋51

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,417 

𝑋61 =  
𝑋61

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
 

= 
1

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,208 

𝑋71 =  
𝑋71

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,208 

𝑋81 =  
𝑋81

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+12+22
 

= 0,417 

7 A7 Varietas Pisifera Marihat 1 2 1 1 

8 A8 Varietas Dura Dumpy Pabalu 2 1 3 2 
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Matriks keputusan MOORA normalisasi kolom 2 ( kolom kriteria “Jumlah daun” ) sebagai berikut : 

𝑋12 =  
𝑋12

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,417 

𝑋22 =  
𝑋22

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,417 

𝑋32 =  
𝑋32

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,417 

𝑋42 =  
𝑋42

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,208 

𝑋52 =  
𝑋52

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,417 

𝑋62 =  
𝑋62

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,208 

𝑋72 =  
𝑋72

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

  = 0,417 

𝑋82 =  
𝑋82

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+22+22+12+22+12+22+12
 

 = 0,208 

 

Matriks keputusan MOORA normalisasi kolom 3 ( kolom kriteria “Tinggi Tanaman” ) sebagai berikut : 

𝑋13 =  
𝑋13

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,348 

𝑋23 =  
𝑋23

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
3

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,522 

𝑋33 =  
𝑋33

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,348 

𝑋43 =  
𝑋43

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,174 

𝑋53 =  
𝑋53

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+32+22+12+12+22+12+32
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= 0,174 

𝑋63 =  
𝑋63

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,348 

𝑋73 =  
𝑋73

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,174 

𝑋83 =  
𝑋83

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
3

√22+32+22+12+12+22+12+32
 

= 0,522 

Matriks keputusan MOORA normalisasi kolom 4 ( kolom kriteria “Diameter Batang” ) sebagai berikut : 

𝑋14 =  
𝑋14

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,312 

𝑋24 =  
𝑋24

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
3

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,468 

𝑋34 =  
𝑋34

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
3

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,468 

𝑋44 =  
𝑋44

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,156 

𝑋54 =  
𝑋54

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,312 

𝑋64 =  
𝑋64

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
3

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,468 

𝑋74 =  
𝑋74

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
1

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,156 

𝑋84 =  
𝑋84

√𝑋12  + 𝑋22 + 𝑋32 + 𝑋42 + 𝑋52 + 𝑋62    + 𝑋72    + 𝑋82
  

= 
2

√22+32+32+12+22+32+12+22
 

= 0,312 

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi X sebagai berikut : 

(

 
 
 
 
 

0,417 0,417 0,348 0,312
0,417 0,417 0,522 0,468
0,417 0,417 0,348 0,468
0,208 0,208 0,174 0,156
0,417 0,417 0,174 0,312
0,208 0,208 0,348 0,468
0,208 0,417 0,174 0,156
0,417 0,208 0,522 0,312)
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4. menghitung Nilai optimasi Multi objektif MOORA (Max). Berikut proses perhitungan nilai optimasi Multi Objektif  

MOORA dengan menggunakan persamaan berikut : 

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑚
𝑗=1 − ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑛

𝑗=𝑔+1   

Dimana w (bobot kriteria) adalah : {0,3 ; 0,3 ; 0,2 ; 0,2} 

Y1 = (X11*W1) + (X21*W2) + (X31*W3) + (X41*W4) 

 = (0,417*0,3) + (0,417*0,3) + (0,348*0,2) + (0,312*0,2) 

 = 0,125 + 0,125 + 0,069 + 0,062  

 = 0,381 

Y2 = (X12*W1) + (X22*W2) + (X32*W3) + (X42*W4) 

 = (0,417*0,3) + (0,417*0,3) + (0,522*0,2) + (0,468*0,2) 

= 0,125 + 0,125 + 0,104 + 0,093 

= 0,447 

Y3 = (X13*W1) + (X23*W2) + (X33*W3) + (X43*W4) 

 = (0,417*0,3) + (0,417*0,3) + (0,348*0,2) + (0,468*0,2) 

 = 0,125 + 0,125 + 0,069 + 0,093 

 = 0,412 

Y4 = (X14*W1) + (X24*W2) + (X34*W3) + (X44*W4) 

 = (0,208*0,3) + (0,208*0,3) + (0,174*0,2) + (0,156*0,2) 

 = 0,062 + 0,062 + 0,034 + 0,031 

 = 0,189 

Y5 = (X15*W1) + (X25*W2) + (X35*W3) + (X45*W4) 

  = (0,417*0,3) + (0,417*0,3) + (0,174*0,2) + (0,312*0,2) 

 = 0,125 + 0,125 + 0,034 + 0,062 

  = 0,346 

Y6 = (X16*W1) + (X26*W2) + (X36*W3) + (X46*W4) 

  = (0,208*0,3) + (0,208*0,3) + (0,348*0,2) + (0,468*0,2) 

  = 0,062 + 0,062 + 0,069 + 0,093 

  = 0,286 

Y7 = (X17*W1) + (X27*W2) + (X37*W3) + (X47*W4) 

  = (0,208*0,3) + (0,417*0,3) + (0,174*0,2) + (0,156*0,2) 

  = 0,062 + 0,125 + 0,034 +  0,031 

  = 0,252 

Y8 = (X18*W1) + (X28*W2) + (X38*W3) + (X48*W4) 

  = (0,417*0,3) + (0,208*0,3) + (0,522*0,2) + (0,312*0,2) 

  = 0,125 + 0,062 + 0,104 + 0,062 

  = 0,353 

 

5. Nilai Preferensi 

 Dibawah ini merupakan nilai preferensi untuk semua data alternatif yang dihitung menggunakan metode MOORA. 

Tabel 8. Nilai Preferensi (Yi) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Implementasi Sistem  
 Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun berbasis desktop menggunakan Visual Studio 

2010, Microsoft Acces 2010, dan Crystal Report  

b. Form Data Alternatif  

No Alternatif Nama Alternatif Yi 

1 A1 Varietas Dura 0,381 

2 A2 Varietas Pisifera 0,447 

3 A3 Varietas Tenera 0,412 

4 A4 Varietas Nigrescens 0,189 

5 A5 Varietas Virecens 0,346 

6 A6 Varietas Dura Deli Marihat 0,286 

7 A7 Varietas Pisifera Marihat 0,252 

8 A8 Varietas Dura Dumpy Pabalu 0,353 
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Menu  alternatif berfungsi untuk pengolahan dalam tambah data,  ubah data, bersih data , dan hapus . Adapun menu 

alternatif sebagai berikut : 

Gambar 5. Tampilan Data Alternatif  

c.  Menu  Data Kriteria  

Menu data kriteria berfungsi sebagai pengolahan dalam ubah data, bersih data pada textbox dan tutup form kriteria. 

Adapun menu kriteria sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Tampilan Data Kriteria  

d. Menu Proses MOORA  

Pada bagian ini diminta untuk melakukan pengujian proses MOORA dengan data baru dan pada bagian ini diminta 

untuk dapat menguji keakuratan sistem yang dirancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi sebelumnya. 

Adapun hasil proses program dalam pemilihan bibit kelapa sawit adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Metode MOORA 

 

e. Laporan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Laporan Hasil Metode MOORA 

 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan mengenai aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibangun untuk pemilihan bibit kelapa 

sawit dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : Dengan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan bibit 

kelapa sawit maka penilaian lebih akurat dan objektif. Berdasarkan hasil penelitian, dalam upaya merancang sistem 
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pendukung keputusan berbasis desktop yang mengadopsi metode MOORA dapat digunakan dalam penelitian pemilihan 

bibit kelapa sawit. Dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio dan  database Micrrosoft Acces aplikasi 

sistem pendukung keputusan dengan metode MOORA dapat dirancang dan membantu dalam menentukan bibit kelapa 

sawit.    
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